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ABSTRAK

Peran media online saat ini seperti internet berkembang sangat maju dan pesat dalam 
memberikan informasi kepada masyarakat, karena  media online memiliki tingkat kecepatan 
yang  lebih  tinggi  dalam  memberikan  informasi  dibandingkan  dengan  media  cetak  yang 
semakin menurun. Masalah dwi kewarganegaraan Arcandra Tahar belakangan ini  menjadi 
sorotan publik. Ditengah gencarnya masalah tersebut, muncul isu bahwa Arcandra Tahar akan 
dilantik kembali menjadi menteri ESDM. Dalam hal ini, media online Republika.co.id dan 
Detik.com mengkonstruksikan realitas mengenai Arcandra Tahar yang dimuat dalam portal-
portal pemberitaan khususnya pada periode 8-10 September 2016.

Kehadiran  media  online  memunculkan  generasi  baru  jurnalistik  yakni  jurnalistik 
online.  Dalam  jurnalistik  online  ini,  proses  penyampaian  informasi  dilakukan  dengan 
menggunakan media internet. Perkembangan internet yang pesat saat ini  telah melahirkan 
beragam bentuk media online seperti contohnya website dan portal yang digunakan sebagai 
media untuk menyebarkan berita dan informasi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis framing 
model Robert N. Entman. Konsepsi mengenai framing dari Entman tersebut menggambarkan 
secara luas bagaimana peristiwa  dipahami dan dibingkai oleh media. Peneliti  memperoleh 
data  dari teks  berita  Republika.co.id  sebanyak 3  pemberitaan  dan  Detik.com sebanyak 3 
pemberitaan melalui observasi atau pengamatan kemudian dianalisis menggunakan konsepsi 
Entman yang terdiri  dari  Define Problems,  Diagnose Cause,  Make Moral Judgement dan 
Treatment Recommendation.

Dari  analisis  pembingkaian  terlihat  adanya  upaya  media  online  mengkonstruksi 
masalah  dwi  kewarganegaraan  Arcandra  Tahar.  Dalam  pemberitaan  Republika.co.id 

http://digilib.mercubuana.ac.id/ 



menganggap  bahwa  masalah  dwi  kewarganegaraan  Arcandra  sudah  selesai  dan  Arcandra 
telah resmi sebagai Warga Negara Indonesia. Sedangkan Detik.com menyoroti permasalahan 
yang ditimbulkan terkait polemik kewarganegaraan Arcandra Tahar.
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